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Abstract 

The advancement of digital technology and easy access to various investment 

instruments have driven increased participation by the younger generation in investment 

activities. However, sound investment decisions depend not only on the desire for profit 

but are also influenced by various factors underlying the decision-making process. This 

study aims to analyze the factors shaping the investment decisions of the younger 

generation in Samarinda City. A quantitative approach with an explanatory research 

design was employed. The sample consisted of 96 young individuals aged 15–30 with 

prior investment experience, selected using purposive sampling. Data were collected via 

Likert-scale questionnaires and analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) 

with LISREL 10.20 software. The results indicate that the measurement model met 

goodness-of-fit criteria following model respecification, yielding 21 valid indicators that 

constitute the research constructs. Factor analysis identified four primary factors 

shaping the investment decisions of the younger generation in Samarinda City: setting 

investment goals, determining investment policies, selecting portfolio and asset 

strategies, and measuring and evaluating portfolio performance. These findings 

contribute to an understanding of the key dimensions underlying the investment decisions 

of the younger generation and highlight the importance of strengthening financial literacy 

and investment education, enabling young people to make investment decisions that are 

more rational, well-planned, and oriented toward long-term financial goals. 
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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital dan kemudahan akses terhadap berbagai 

instrumen investasi telah mendorong meningkatnya partisipasi generasi muda dalam 

aktivitas investasi. Namun, keputusan investasi yang tepat tidak hanya bergantung pada 

keinginan memperoleh keuntungan, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

mendasari proses pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang membentuk keputusan investasi generasi muda di Kota Samarinda. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research. 

Sampel penelitian berjumlah 96 generasi muda berusia 15-30 tahun yang telah memiliki 

pengalaman berinvestasi dan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM) berbantuan LISREL 10.20. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model pengukuran telah memenuhi kriteria goodness of fit setelah dilakukan 

respesifikasi model sehingga diperoleh 21 indikator yang valid dalam membentuk 

konstruk penelitian. Analisis faktor mengidentifikasi empat faktor utama yang 

membentuk keputusan investasi generasi muda di Kota Samarinda, yaitu penentuan 

tujuan berinvestasi, penentuan kebijakan investasi, pemilihan strategi portofolio dan aset, 

serta  pengukuran  dan  evaluasi  kinerja  portofolio. Temuan  ini memberikan kontribusi 
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dalam menjelaskan dimensi utama yang mendasari keputusan investasi generasi muda 

serta berimplikasi pada pentingnya penguatan literasi keuangan dan edukasi investasi  

agar generasi muda mampu mengambil keputusan investasi yang lebih rasional, 

terencana, dan berorientasi pada tujuan keuangan jangka panjang. 

 

Kata Kunci: Keputusan Investasi; Perencanaan Keuangan; Generasi Muda 

 

Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital dan kemudahan akses terhadap berbagai platform 

investasi telah mendorong meningkatnya partisipasi generasi muda dalam aktivitas 

investasi. Generasi muda tidak lagi memandang investasi hanya sebagai sarana 

memperoleh keuntungan, tetapi juga sebagai bagian dari perencanaan keuangan untuk 

mencapai kesejahteraan di masa depan. Kondisi tersebut tercermin dari meningkatnya 

jumlah investor muda di Indonesia. Bahwa mayoritas investor berasal dari lulusan 

Sekolah Menengah Umum (SMU) sebesar 60,28%, sedangkan berdasarkan sektor 

pekerjaan sekitar 32,86% merupakan pegawai dan 26,50% lainnya merupakan pelajar.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa investasi telah menjadi aktivitas yang 

semakin diminati oleh kelompok usia muda. Sejalan dengan Syauqina & Munandar 

(2023) menjelaskan bahwa tingkat pendidikan investor di pasar modal menunjukan 

bahwa investor dengan Pendidikan sekolah menengah atas (SMA) mendapatkan 

persentase tertinggi. Di tengah perkembangan teknologi dan kemudahan akses informasi, 

generasi muda memiliki peluang besar untuk mulai berinvestasi sejak dini sebagai 

langkah membangun masa depan finansial.  

Keputusan investasi merupakan tindakan penting yang dilakukan melalui 

penanaman modal dengan harapan mendapatkan keuntungan. Azis et al., (2024) 

menjelaskan bahwa tujuan utama dari investasi adalah untuk memperoleh keuntungan, 

yang dalam konteks manajemen investasi disebut sebagai return. Lubis (2016) 

menyimpulkan bahwa investor yang menginvestasikan dananya akan memperkirakan 

tingkat return tertentu setelah periode yang ditentukan.  Investor mengutamakan perkiraan 

tingkat return yang diharapkan dalam jangka waktu tertentu sebagai dasar utama untuk 

memilih investasi, sehingga ekspektasi return menjadi faktor utama dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

Keputusan investasi tidak hanya ditentukan oleh harapan terhadap tingkat 

pengembalian keuntungan (return) semata, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Bahwa faktor financial literacy berperan dalam pengambilan keputusan investasi karena 

menentukan pemahaman risiko dan instrumen investasi. Sulistyowati et al., (2022) 

menegaskan bahwa seseorang yang memiliki financial literacy yang baik maka 

pengelolaan keuangan yang dilakukan cenderung baik juga, serta dapat melakukan 

antisipasi terjadinya masalah keuangan di masa yang akan datang.  

Namun pemahaman akan semakin kuat apabila didukung oleh pengalaman 

investasi yang memberikan wawasan dalam menghadapi pengambilan keputusan yang 

lebih bijak. Pengalaman investasi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi cara 

investor dalam mengambil keputusan. Alhaq (2022) menegaskan bahwa Pengalaman 

investasi penting bagi investor muda yang terbatas pengalaman, sehingga lebih berhati-

hati dengan mempertimbangkan risiko berdasarkan pengalaman sebelumnya. 

Pengalaman investasi dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola risiko dan 

membuat keputusan yang lebih matang, sehingga menjadi dasar penting untuk 

memperoleh keuntungan yang lebih optimal.  

Keputusan investasi yang ideal merupakan kemampuan investor dalam menilai 

peluang dan risiko secara rasional untuk memperoleh hasil investasi yang optimal. Titi & 
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Sari (2021) menjelaskan investor tidak akan berinvestasi tanpa adanya peluang untuk 

memperoleh keuntungan, dan jika risiko investasi tinggi, maka generasi muda di Kota 

Samarinda juga mengharapkan tingkat keuntungan yang tinggi yang sebanding dengan 

apa yang telah dilakukan. Investasi yang ideal dapat memberikan keuntungan yang 

signifikan bagi generasi muda karena pada usia produktif memiliki waktu panjang untuk 

mengelola keuntungan dan risiko. Pemahaman mengenai keuntungan dan risiko investasi 

menjadi salah satu aspek penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat di 

kalangan generasi muda. Elsa et al., (2024) menjelaskan semakin tinggi tingkat 

pemahaman generasi muda terhadap proses berinvestasi, maka kemampuan akan semakin 

meningkat dalam mengelola risiko keuangan, pemahaman mendorong perilaku keuangan 

yang bijak melalui alokasi sebagian pendapatan untuk berinvestasi.  

Pemahaman yang baik tentang investasi mendorong generasi muda untuk 

mengelola keuangan secara bijak dan berani berinvestasi secara terencana. Memulai 

investasi diusia muda memberikan peluang keuntungan besar untuk mengembangkan 

pendapatan secara optimal dalam jangka waktu panjang. Salsabila et al., (2024) 

menjelaskan generasi muda dapat mempertimbangkan potensi keuntungan ketika 

memutuskan untuk berinvestasi di pasar modal sesuai dengan yang di harapkan. 

Keputusan berinvestasi pada usia muda dapat menjadi langkah strategis dalam 

membangun kondisi keuangan yang lebih stabil serta mempersiapkan kesejahteraan 

ekonomi di masa depan. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan kepada 26 generasi muda di Kota 

Samarinda, diketahui bahwa 42,3% responden memilih logam mulia sebagai instrumen 

investasi, sedangkan 19,2% memilih forex. Meskipun minat investasi cukup tinggi, 

sebagian responden masih belum menerapkan proses pengambilan keputusan investasi 

secara optimal. Sebanyak 26,8% responden mengaku belum melakukan analisis terhadap 

potensi risiko dan keuntungan sebelum berinvestasi. Selain itu, 96,2% responden 

memperoleh pengetahuan investasi secara mandiri melalui media sosial, YouTube, 

maupun diskusi dengan teman tanpa mengikuti pendidikan investasi secara formal.  

Kondisi tersebut berdampak pada hasil investasi yang diperoleh, di mana 

sebanyak 47,7% responden hanya memperoleh keuntungan yang relatif kecil bahkan 

mengalami kerugian. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan investasi generasi muda 

di Kota Samarinda masih menghadapi berbagai tantangan sehingga diperlukan penelitian 

yang mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk keputusan investasi 

tersebut. Penelitian terdahulu terkait faktor investasi Fridana & Asandimitra (2020); dan 

Priscilla & Susanto (2019) lebih banyak membahas keputusan investasi berdasarkan 

faktor-faktor keuangan perusahaan, seperti profitabilitas, likuiditas, struktur modal, dan 

solvabilitas, sehingga lebih berorientasi pada kondisi internal perusahaan sebagai objek 

investasi.  

Sementara itu, penelitian mengenai keputusan investasi yang berfokus pada 

perilaku individu, khususnya generasi muda sebagai pelaku investasi, masih relatif 

terbatas. Padahal, keputusan investasi individu tidak hanya dipengaruhi oleh 

pertimbangan keuntungan, tetapi juga oleh tujuan investasi, kebijakan investasi, strategi 

pemilihan portofolio, serta kemampuan mengevaluasi hasil investasi. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk keputusan 

investasi generasi muda di Kota Samarinda melalui pendekatan analisis faktor.  

Pemilihan topik penelitian ini didasari oleh kenyataan bahwa keputusan investasi 

merupakan salah satu hal yang semakin menjadi perhatian generasi muda, khususnya di 

Kota Samarinda, sebagai langkah untuk mencapai kestabilan finansial dan tujuan 

keuangan jangka panjang. Perubahan pola pikir di kalangan generasi muda, menunjukkan 

kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya perencanaan keuangan dan pengelolaan 
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dana yang bijak. Investasi bukan hanya dipandang sebagai cara untuk memperoleh 

keuntungan, tetapi juga sebagai sarana untuk menyiapkan masa depan yang lebih aman. 

Penelitian keputusan investasi generasi muda sangat penting dilakukan, karena dapat 

memberikan wawasan tentang bagaimana membuat keputusan finansial, termasuk 

pemilihan instrumen investasi, strategi portofolio, serta tujuan investasi jangka panjang. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kebijakan pendidikan keuangan, serta 

membantu membentuk strategi investasi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman 

keuangan di kalangan generasi muda. 

 

Metode 

Penelitian yang dilakuakan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian Explanatory Research, yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan investasi generasi muda di Kota Samarinda. Penelitian 

dilaksanakan di Kota Samarinda pada bulan Maret 2026 sampai Mei 2026 dengan sasaran 

penelitian yaitu generasi muda yang berusia 15-30 tahun. Subjek penelitian adalah 

generasi muda di Kota Samarinda yang telah atau sedang melakukan aktivitas investasi. 

Dengan melalui prosedur observasi awal, penyusunan instrument, penyebaran kuesioner. 

Data yang digunakan penelitian data primer diperoleh dengan penyebaran kuesioner 

dengan instrument penelitian menggunakan skala Likert kepada 96 responden yang 

ditentukan menggunakan rumus Lameshow dari populasi generasi muda Kota Samarinda 

yang tidak terbatas jumlahnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan bantuan program LISREL 10.20. Analisis dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu spesifikasi model, identifikasi model, estimasi model, 

evaluasi kecocokan model (goodness of fit), serta respesifikasi model apabila diperlukan. 

Kelayakan model dievaluasi menggunakan beberapa indeks kecocokan, yaitu Chi-

Square, Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA), Comparative Fit Index 

(CFI), dan Root Mean Square Residual (RMSR). Selanjutnya dilakukan analisis faktor 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk keputusan investasi generasi muda 

di Kota Samarinda berdasarkan indikator-indikator yang memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas. 
 

Hasil dan Pembahasan  

1. Hasil Analisis Faktor  

a. Estimasi Model 

Model penelitian yang telah memenuhi tahap spesifikasi dan identifikasi model 

selanjutnya dapat dilakukan estimasi model. Dalam penelitian ini data tidak mengikuti 

distribusi normal multivariat sehingga berdasarkan asumsi ketidaknormalan data maka 

model diestimasi dengan menggunakan metode ML, tetapi mengkoreksi standart error 

dan beberapa goodness of fit indices. Berdasarkan penelitian ini, hasil estimasi dapat 

ditunjukkan pada gambar. 



 

https://jayapanguspress.penerbit.org/index.php/ganaya 190 

 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Estimasi Model 

(Sumber: Data Diolah Lisrel 10.20) 

PTB : Penentuan Tujuan Berinvestasi 

PKI : Pengambilan Keputusan Investasi 

PSPA : Pemilihan Strategi Portofolio dan Aset 

PEKP : Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Portofolio 

KI : Keputusan Investasi 

Tahap estimasi menghasilkan solusi yang berisi nilai akhir dari 

parameterparameter yang diestimasi. Dalam tahap ini, tingkat kecocokan diperiksa antara 

data dengan model dan melakukan modifikasi atau dapat disebut respesifikasi model. 

Tahap ini dilakukan dengan pengujian dan respesifikasi secara bertahap. Tahap pertama 

dilakukan pengujian terhadap model pengukuran hingga mencapai uji kelayakan model 

yang baik. Tahap kedua, setelah mendapatkan model pengukuran yang baik setiap 

variabel dihubungkan untuk diuji secara struktural. 
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Tahapan ini mencakup pemeriksaan terhadap signifikansi. Pada tahap ini sudah 

diperoleh kecocokan model yang baik. Sehingga diperoleh indikator-indikator dari 

variabel yaitu: 

1) Indikator PTB : KI1, KI2 KI3, KI4, KI5, KI6, KI7 

2) Indikator PKI : KI8, KI9, KI10, KI11, KI12, KI13, KI14 

3) Indikator PSPA : KI15, KI16, KI7, KI18, KI19, KI20 

4) Indikator PEKP : KI21, KI22, KI23, KI24, KI25, KI26, KI27, KI28, KI29 

b. Hasil Pengujian Ulang Standardized Loading Modifikasi 

Setelah dilakukan indeks modifikasi maka diperoleh model pengukuran yang baru 

hasil dari model pengukuran yang baru dapat dilihat: 

 
Gambar 2. Hasil Standardized Loading Factors Modifikasi 

(Sumber: Data Diolah Lisrel 10.20) 

Dari gambar terlihat Chi-Square dan P-value setelah dilakukan indeks modifikasi 

menunjukan bahwa model sudah memiliki tingkat kecocokan yang baik. Setelah 

dilakukan pengujian hingga 2 kali, akhirnya didapatkan hasil pengukuran keseluruhan 

model dengan semua nilai variable teramati. Maka tahap selanjutnya adalah melakukan 

uji kecocokan model. 
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c. Uji Kecocokan dan Respesifikasi Model Struktural 
Tahapan ini mencakup pemeriksaan terhadap signifikansi. Pada tahap ini sudah 

diperoleh kecocokan model yang baik. Sehingga diperoleh indikator-indikator dari 

variabel laten menjadi berubah, yaitu: 

1) Indikator PTB menjadi : KI1, KI3, KI4, KI5, KI6, KI7 

2) Indikator PKI menjadi : KI8, KI9, KI10, KI11 

3) Indikator PSPA menjadi : KI15, KI7, KI18, KI20 

4) Indikator PEKP menjadi : KI21, KI22, KI23, KI24, KI25, KI26, KI27  

Berdasarkan uji kecocokan dan respesifikasi model  yang telah dilakukan dan 

diperoleh hasil estimasi seperti berikut: 

 
Gambar 3. Hasil Estimasi Model Setelah Modifikasi 

(Sumber: Data Diolah Lisrel 10.20) 
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d. Uji Kecocokan Keseluruhan Model  

Tabel 1. Uji Kecocokan Keseluruhan Model 

GOF Tingkat Kecocokan yang 

Dapat diterima 

Indeks Model Kategori 

Chi-Square Semakin kecil semakin 

baik (p-value >0,05) 

222,481 (p-

value = 0.0116) 

Marginal Fit 

RMSEA RMSEA < 0,05 Good fit 0,0517 Marginal 

CFI CFI > 0,90 good fit 0,80 <  

CFI < 0,90 marginal fit 

0,883 Marginal Fit 

RMSR RMSR < 0,05 Good fit 0,0330 Fit 

Sumber: Data Dioleh Peneliti, 2026 

Berdasarkan Hooper et al., (2008) menilai ukuran kecocokan model dengan 

melihat nilai Chi-square test, RMSEA, CFI, dan RMSR. Oleh karena itu, uji kecocokan 

menunjukan model fit keberadaan nilai RMSR yang memenuhi kriteria fit serta nilai 

RMSEA dan CFI yang mendekati batas ideal menunjukkan bahwa model layak 

digunakan sebagai dasar dalam analisis penelitian lebih lanjut. 

 

2. Analisis Faktor Keputusan Investasi Generasi Muda di Kota Samarinda 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada generasi muda di Kota 

Samarinda, diketahui bahwa keputusan investasi dibentuk oleh empat faktor utama, yaitu 

penentuan tujuan berinvestasi, penentuan kebijakan investasi, pemilihan strategi 

portofolio dan aset, serta pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio. Berdasarkan hasil 

analisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbantuan LISREL 10.20, 

model penelitian telah memenuhi tingkat kecocokan (goodness of fit) setelah dilakukan 

respesifikasi model melalui penghapusan beberapa indikator yang tidak memenuhi 

kriteria validitas.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa keputusan investasi generasi muda di Kota 

Samarinda tidak hanya didasarkan pada keinginan memperoleh keuntungan, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kemampuan menetapkan tujuan investasi, mempertimbangkan 

kebijakan investasi, menyusun strategi pemilihan portofolio, serta melakukan evaluasi 

terhadap hasil investasi yang telah dilakukan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

generasi muda mulai memiliki perilaku investasi yang lebih rasional dengan 

mempertimbangkan keseimbangan antara potensi keuntungan dan risiko sebelum 

mengambil keputusan investasi.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus et al., (2025) 

yang menyatakan bahwa keputusan investasi dipengaruhi oleh literasi keuangan, 

motivasi, minat pribadi, lingkungan, dan perilaku investor dalam menentukan pilihan 

investasi. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Safitri & Herman (2024) yang 

menjelaskan bahwa keputusan investasi dipengaruhi oleh literasi keuangan, modal 

minimal investasi, serta media sosial yang membentuk cara individu menetapkan tujuan 

dan kebijakan investasi.  

Dengan demikian, keputusan investasi generasi muda di Kota Samarinda 

merupakan hasil dari proses pengambilan keputusan yang mempertimbangkan berbagai 

aspek secara menyeluruh sehingga investasi dilakukan secara lebih terarah, hati-hati, dan 

berorientasi pada tujuan keuangan jangka panjang. Fahrurrozi et al., (2024) menjelaskan 

bahwa tujuan dari investasi saham yang dilakukan oleh generasi milenial untuk 

memperoleh keuntungan dari hasil jual beli saham, investasi juga bertujuan untuk 

menyimpan sejumlah uang dalam instrumen saham untuk memperoleh keuntungan di 

masa yang akan datang.  
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Generasi muda di Kota Samarinda telah mengetahui pentingnya uang untuk 

kebutuhan mendesak dengan mempersiapkan penghasilan jangka panjang melalui 

investasi. Perencanaan keuangan investasi dipandang sebagai sarana menghadapi 

kebutuhan masa depan. Mulyadi et al., (2023) menjelaskan bahwa keputusan investasi 

dilakukan untuk mencapai manfaat ekonomi di masa mendatang, karena investasi 

merupakan tindakan alokasi modal dengan harapan memperoleh tingkat keuntungan di 

masa depan melalui penilaian alternatif yang tersedia.  

Keputusan investasi yang dilakukan oleh generasi muda di Kota Samarinda 

bertujuan untuk pemenuhan atau perencanaan finansial jangka panjang. Generasi muda 

Kota Samarinda mulai sadar akan persiapan keuangan jangka panjang dalam menentukan 

tujuan berinvestasi. Terlihat dari generasi muda Kota Samarinda yang memandang 

investasi sebagai kegiatan mencari keuntungan, teteapi juga sebagai cara untuk 

menyiapkan dana di masa depan dan mengurangi ketergantungan finansial. Fitriani 

(2025) menjelaskan bahwa literasi keuangan menjadi dasar yang penting dalam 

perencanaan keuangan yang efektif, di mana generasi muda yang memahami konsep 

pengelolaan anggaran, tabungan, dan investasi mampu membuat keputusan finansial 

yang lebih bijak dan terarah untuk mencapai tujuan finansial jangka panjang.  

Generasi muda Kota samarinda menunjukkan kemandirian finansial yang baik, 

dengan banyak yang memiliki sumber penghasilan mandiri serta menyiapkan penghasilan 

jangka panjang. Choerudin et al., (2023) menjelaskan bahwa pengetahuan investasi, 

persepsi risiko, dan efikasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. Tujuan investasi yang jelas dapat mendorong generasi muda di Kota Samarinda 

untuk mengambil keputusan investasi secara lebih terarah. Generasi muda di Kota 

Samarinda juga menunjukkan bahwa penentuan kebijakan investasi menjadi faktor yang 

mempengaruhi keputusan investasi. 

Mempertimbangkan keamanan instrumen, kemampuan keuangan, dan 

kemungkinan risiko sebelum memilih investasi memperlihatkan adanya kehati-hatian 

dalam mengambil keputusan. Maginn et al., (2017) menjelaskan kebijakan investasi 

berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan batasan risiko, strategi, dan alokasi asset, 

kebijakan investasi menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan investasi. 

Menginginkan keuntungan yang optimal, generasi muda di Kota Samarinda tetap 

mempertimbangkan keseimbangan antara potensi keuntungan dan risiko yang ada.  

Yunus (2025) menjelaskan bahwa kebijakan Investasi bertujuan untuk 

menghasilkan return optimal, dengan menghadapi tantangan seperti risiko pasar, inflasi, 

dan literasi keuangan. Kebijakan investasi membantu generasi muda di Kota Samarinda 

mampu memilih instrumen yang sesuai dengan kemampuan dan tingkat risiko yang dapat 

diterima. Generasi muda Kota samarinda menunjukkan ketertarikan terhadap instrumen 

yang memberikan return, tetapi tetap memperhatikan kemungkinan kehilangan modal. 

Titi & Sari (2021) menjelaskan bahwa investor tidak akan berinvestasi tanpa adanya 

peluang memperoleh keuntungan, dan jika risiko investasi tinggi maka investor juga 

mengharapkan tingkat keuntungan yang sebanding.  

Penentuan kebijakan investasi generasi muda memiliki pertimbangan antara 

keuntungan dan risiko. Rohmah (2025) menjelaskan bahwa literasi keuangan, persepsi 

risiko, dan perilaku keuangan digunakan untuk menganalisis keputusan investasi yang 

dilakukan. Kebijakan investasi menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan investasi 

generasi muda tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga memperhatikan kemampuan 

dalam menghadapi risiko. Evaluasi kinerja portofolio pada generasi muda di Kota 

Samarinda menunjukkan bahwa keputusan investasi merupakan proses yang 

berkelanjutan.  
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Bodie et al., (2018) menjelaskan pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio 

menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan investasi karena hasilnya digunakan 

sebagai dasar dalam menilai dan menyesuaikan keputusan investasi selanjutnya. 

Responden dapat mempertimbangkan kembali keputusan investasi berdasarkan hasil 

yang diperoleh, baik untuk melanjutkan, mengubah, maupun menghentikan investasi. 

Listyarti (2019) menjelaskan bahwa keputusan investasi merupakan keputusan penting 

yang dilakukan secara berkesinambungan, termasuk membeli, menjual, atau 

mempertahankan kepemilikan aset, sedangkan Adayana (2020) menjelaskan bahwa 

keputusan investasi sebuah proses berkelanjutan dalam memilih dan mengalokasikan 

dana berdasarkan tujuan, risiko, dan target return.  

Rohmah (2025) menjelaskan bahwa perilaku keuangan berkaitan dengan 

keputusan investasi, sehingga cara individu mengelola dan mengevaluasi keuangan dapat 

mempengaruhi keputusan berikutnya. Dengan demikian, pengukuran dan evaluasi kinerja 

portofolio menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan investasi generasi muda di Kota 

Samarinda secara berkelanjutan. Keputusan investasi generasi muda di Kota Samarinda 

tidak hanya dipengaruhi oleh pertimbangan rasional, tetapi juga oleh faktor psikologis 

dan sosial.  

Generasi muda di Kota Samarinda menunjukkan kecenderungan untuk 

mempertimbangkan keamanan, menghindari kerugian, serta memperhatikan informasi 

dari lingkungan sekitar sebelum mengambil keputusan investasi. Yuniningsih (2020) 

menyatakan bahwa perilaku investor dalam mengambil keputusan dihadapkan pada 

faktor fundamental, psikologi, maupun sosial, sedangkan Fitra (2023) menjeaskan bahwa 

keputusan investasi dapat dipengaruhi oleh perilaku dan pisikologi investor dengan 

berbagai bentuk perilaku bias.  

Prameski (2025) menjelaskan bahwa faktor psikologis dan teknologi memiliki 

peran penting dalam mendorong keputusan investasi generasi muda. Keputusan investasi 

generasi muda di Kota Samarinda terbentuk dari perpaduan antara pertimbangan rasional, 

pengaruh psikologis, lingkungan sosial, dan kemudahan akses informasi. Hasil penelitian 

secara keseluruhan menunjukkan bahwa generasi muda di Kota Samarinda telah 

menunjukkan kemajuan signifikan dalam hal kemandirian finansial, banyak generasi 

muda telah memiliki sumber penghasilan mandiri dan lebih cenderung untuk 

menyisihkan sebagian penghasilan untuk investasi jangka panjang.  

Peningkatan pemahaman keuangan telah mengarah pada pengambilan keputusan 

yang lebih bijaksana dalam memilih instrumen investasi, yang tidak hanya bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan, tetapi juga untuk mencapai kestabilan finansial di masa 

depan. Generasi muda kini mulai melihat investasi sebagai sarana untuk membangun 

masa depan yang lebih aman dan sejahtera, dengan lebih memperhatikan tujuan finansial 

jangka panjang. Perubahan pola pikir ini mencerminkan adanya kesadaran yang lebih 

tinggi terhadap pentingnya perencanaan keuangan dan pengelolaan risiko dalam 

mencapai tujuan finansial yang lebih terstruktur. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keputusan investasi 

generasi muda di Kota Samarinda dibentuk oleh empat faktor utama, yaitu penentuan 

tujuan berinvestasi, penentuan kebijakan investasi, pemilihan strategi portofolio dan aset, 

serta pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

keempat faktor tersebut berperan dalam membentuk keputusan investasi generasi muda, 

sehingga keputusan investasi tidak hanya didasarkan pada keinginan memperoleh 

keuntungan, tetapi juga mempertimbangkan tujuan investasi, kemampuan keuangan, 

tingkat risiko, strategi pemilihan aset, serta evaluasi terhadap hasil investasi. Kondisi 
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tersebut menunjukkan bahwa generasi muda di Kota Samarinda telah menerapkan proses 

pengambilan keputusan investasi yang lebih terencana dan rasional dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek sebelum menentukan pilihan investasi. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah, lembaga pendidikan, 

lembaga jasa keuangan, dan masyarakat, khususnya generasi muda di Kota Samarinda, 

dalam merancang program edukasi dan literasi investasi yang mampu meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan investasi secara lebih bijak, rasional, dan berorientasi 

pada tujuan keuangan jangka panjang. 
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